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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Sekolah menengah kejuruan (SMK) merupakan sekolamgy
mendidik siswanya dengan keahlian dan keterampijaga mendidik siswa agar
mampu memilih karir, berkompetisi, dan mengembangktap profesional
dalam bidang keahlian. Sekolah menengah kejuruanp@assiapkan lulusannya
siap menghadapi dunia kerja. Di sekolah menengpindan ada berbagai macam
jurusan yang dapat dipilih sesuai dengan minatkéahlian siswa, seperti : teknik
bangunan, teknik elektro, teknik listrik, teknik sire dan teknik otomotif.

Praktik kerja industri (Prakerin) merupakan bagyamg tak terpisahkan
pada proses belajar mengajar yang dilaksanakamMéi. raktik kerja industri
akan sangat menunjang terhadap tingkat penguasadnidn/keterampilan yang
akhirnya akan berpengaruh terhadap kualitas d@gkatnkeberhasilan siswanya.
Praktik kerja industri juga akan menjadi bekal baara lulusannya untuk dapat
bersaing di dunia usaha/dunia industri. Selainptaktik kerja industri juga akan
menjadi hal yang sangat penting saat siswa melakaarpraktik kerja industri di
lapangan/di industri yang merupakan salah satkaglidan hubungan antara
institusi (dalam hal ini adalah SMK) dengan pihaag lebih riil yaitu dunia

industri atau yang lebih lazim disebut dengan lpibar atau lapangan.



Salah satu program mata diklat atau keterampilag gala di SMK adalah
menyusun RAB dan membuat RKS. Program mata diklaherupakan program
mata diklat yang diaplikasikan untuk menunjang keypaan siswa yang
dipelajarinya dan untuk menjawab tantangan dueigKkhususnya dalam bidang
perencanaan bangunan. Sebelum mendirikan sebughdradapat direncanakan
terlebih dahulu anggaran biaya yang harus dikearalan membuat rencana
kerja dan syarat — syarat yang harus dipenuhi umigmbangun sebuah
bangunan.

Proses pembelajaran mata diklat RAB dan RKS dmaji#talam bentuk
teori dan praktik. Oleh karena itu, siswa yangajael pada jenjang pendidikan
tingkat menengah di SMK akan menjadi objek proselsjir mengajar yaitu
sebagai siswa yang harus memahami dan menguaseri 8B dan RKS
dengan baik. Jadi, pada saat siswa dituntut unteiboat RAB dan RKS yang
sebenarnya, baik itu di sekolah, di tempat prakéia industri maupun di dunia
kerja siswa harus memahami dan menguasai materid®ABRKS dengan baik.

Berdasarkan pengalaman dan data yang ada, penetiennukan adanya
beberapa siswa jurusan teknik bangunan yang meggpnigahwa mata diklat
RAB dan RKS adalah mata diklat yang sulit dan rur@gjala ini menarik
perhatian penulis untuk melakukan penelitian meagpemahaman mata diklat
RAB dan RKS yang terkontribusi melalui pelaksangaogram praktik kerja

industri.



Mengacu kepada hal-hal yang telah disebutkan d, ateaka penulis
berupaya mengemukakan berbagai permasalahan yarkpitie dengan
pemahaman mata diklat RAB dan RKS di jurusan tekmakgunan program
keahlian teknik gambar bangunan SMKN 6 Bandung, gden judul
* Kontribusi Pelaksanaan Program Praktik Kerja Indu stri Terhadap
Pemahaman Mata Diklat RAB dan RKS Siswa Kelas Xl lPogram Keahlian

Teknik Gambar Bangunan Di SMKN 6 Bandung”.

1.2 ~ Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, makdifidasi masalah
perlu ditetapkan terlebih dahulu untuk mengetalani themperjelas permasalahan
yang kemungkinan timbul didalam penelitian. Makenitfikasi permasalahannya
sebagai berikut:

1. Sebagian siswa program keahlian Teknik Gambar BanguSMKN 6
Bandung merasa kesulitan dalam menyelesaikan tugaspartial pada mata
diklat RAB dan RKS.

2. Rendahnya hasil belajar RAB dan RKS beberapa smwgram keahlian
Teknik Gambar Bangunan SMKN 6 Bandung.

3. Dalam pelaksanaan praktek kerja industri siswa meaittan pengetahuan

yang lebih.



1.3  Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasialah sebagaimana
yang telah diuraikan di atas maka penulis merumuskasalah sebagai berikut :
“Berapa besar kontribusi pelaksanaan program raderja industri terhadap
pemahaman RAB dan RKS siswa kelas Xl program kaahieknik gambar

bangunan di SMKN 6 Bandung?”.

14 Pembatasan Masalah

Mengingat terlalu luasnya ruang lingkup penelitiamka perlu adanya
pembatasan masalah agar penelitian ini tepat mesagaran dan tidak
menyimpang. Dalam penelitian ini peneliti membasatiagai berikut :
1. Program diklat yang diteliti adalah materi RAB dRIKS.
2. Siswa yang diteliti yaitu siswa kelas XII programeaklian teknik gambar

bangunan SMKN 6 Bandung.

3. Pemahaman yang diteliti adalah pemahaman siswdalsefpgaktik kerja

industri terhadap materi RAB dan RKS.

1.5 Tujuan Penelitian

Sebelum melakukan penelitian kita harus menetaji{@h dahulu tujuan
penelitian. Ada beberapa tujuan yang akan dikent@mmglalam penelitian ini
adalah :
1 Untuk mengetahui gambaran umum mengenai pelaksapesiik kerja

industri bagi siswa kelas XII program keahlian i&kgambar bangunan.



2 Untuk mengetahui sejauh mana pemahaman siswa #grimaata diklat RAB

dan RKS

3 Untuk mengetahui besarnya kontribusi pemahamanasgada mata diklat

RAB dan RKS setelah mengikuti praktik kerja industr

1.6  Kegunaan Penelitian

Kegunaan yang diharapkan dari penelitian ini adaéddagai berikut :

1. Bagi peneliti, diharapkan penelitian ini dapat men#an gambaran
mengenai kontribusi pelaksanaan program PraktekaKerdustri
terhadap pemahaman RAB dan RKS siswa kelas Xll ramg
keahlian teknik gambar bangunan di SMKN 6 Bandung.

2. Bagi siswa, mendorong siswa untuk lebih giat lagaoch mengerjakan
praktik menyusun RAB dan membuat RKS, sehinggatgsega
lebih baik.

3. Bagi sekolah, sebagai bahan masukan atau umpak batuk
menyempurnakan dan meningkatkan kurikulum khusugoyiaulum

praktik kerja industri.

1.7 Penjelasan Istilah dalam Judul
Untuk menghindari kekeliruan dalam mengartikan demnafsirkan judul
penelitian, maka perlu beberapa istilah yang ada padul penelitian ini. Adapun

penjelesannya adalah sebagi berikut :



. Kontribusi menurut kamus besar bahasa Indonesiailikiearti sumbangan.
Kontribusi yaitu sumbangan atau sokongan yang joentu untuk
menyumbang atau membantu sesuatu agar tetap beyding dimaksud
dalam penelitian ini adalah sumbangan atau dayarduigang dihasilkan dari
pelaksanaan program praktik kerja industri terhgoemahaman mata diklat
RAB dan RKS.

. Praktik kerja industri adalah suatu kegiatan kemaktik di lapangan yang
dilakukan oleh siswa kelas XI program keahlian telgambar bangunan di
SMKN 6 Bandung untuk menerapkan, memantapkann aambuktikan teori
— teori yang diberikan di sekolah serta membuabgetingan dengan praktik
di lapangan.

. Pemahaman adalah tingkat kemampuan menjelaskannaadefinisikan
sesuatu dengan kata-kata sendiri terhadap mengaialan maksud serta
esensinya.

. Siswa merupakan subjek utama dalam proses bel&agayar. Siswa adalah
orang yang mengikuti dan memperhatikan sambil nemfan apa yang
disuruh/instruksikan guru sebagai instruktur peragmwang berhubungan
dengan praktik kerja industri.

. Program diklat RAB dan RKS adalah salah satu mistatidang studi yang
wajib diikuti oleh siswa SMKN 6 Bandung.

. SMKN 6 Bandung adalah suatu instansi yang bergatalam bidang

pendidikan menengah kejuruan.



1.8  Sistematika Penulisan

Penyajian laporan penelitian ini akan diuraikan adal sistematika
penulisan sebagaimana urutan dibawabh ini.

Bab | pendahuluan, mengemukakan mengenai latakdejamasalah,
identifikasi masalah, perumusan masalah, pembatasaalah, tujuan penelitian,
kegunaan penelitian, penjelasan istilah, dan pgpuylanelitian, dan sistematika
penulisan.

Bab Il landasan teoritis dan hipotesis mengemukakatang landasan
teoritis yang mendukung dan relevan dengan peratsealpenelitian ini, berikut
anggapan dasar dan hipotesis penelitian.

Bab Il metodologi penelitian, mengemukakan metpeeelitian, variabel
penelitian, paradigma penelitian, data dan sumlgat genelitian, populasi dan
sampel penelitian, teknik pengumpulan data, kisi-dan instrumen penelitian,
serta teknik analisis data penelitian.

Bab IV hasil penelelitian dan pembahasan, mengekank@embahasan
hasil-hasil yang diperoleh dalam penelitian.

Bab V kesimpulan dan saran, mengemukakan kesimmdaalitian yang
telah diperoleh selama pelaksanaan serta sejundsdin smembangun bagi

institusi yang bersangkutan.



